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ABSTRAK

TEKNIK GRAFTING SPLICED APPROACH PADA UBI KAYU
MENGGUNAKAN BATANG BAWAH Manihot glaziovii Mueller
UNTUK MENGETAHUI TINGKAT KEBERHASILAN DAN
PERTUMBUHAN Manihot esculenta Crantz

Oleh

Kartika Nurul Ikhsan

Ubi kayu Manihot esculenta Crantz menjadi salah satu komoditas yang banyak
bentuk penggunaannya, permintaan ubi kayu dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, baik untuk dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan baku
berbagai industri. Kendala pada budidaya ubi kayu yang menyebabkan
penurunan produksi antara lain kualitas, jumlah, dan ketersediaan bahan tanam.
Penyediaan benih ubi kayu dapat dilakukan secara vegetatif melalui penanaman
ubi kayu menggunakan teknik budidaya grafting. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh beberapa klon ubi kayu terhadap tingkat keberhasilan dan
pertumbuhan hasil grafting metode spliced approach dengan singkong karet
sebagai batang bawah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan
terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung , pada bulan Agustus 2021
sampai Maret 2022. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah RAK dengan perlakuan tunggal dan 8 ulangan. Perlakuan terdiri atas
perbedaan klon sebagai batang atas menggunakan klon ubi kayu unggul seperti UJ
3, UJ 5, SL 30, dan SL 36. Variabel yang diuji dalam penelitian ini persentase
keberhasilan, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, diameter batang, dan
jumlah produksi stek batang. Hasil penelitian menunjukan grafting dengan
metode spliced approach berpengaruh terhadap jumlah tunas, panjang tunas, dan
diameter batang pada 11 MSG. Klon SL 30, SL 36, dan UJ 3 pada variabel jumlah
tunas, panjang tunas, dan diameter batang menunjukkan bahwa klon ubi kayu
sebagai batang atas tidak berbeda nyata. Persentase keberhasilan tertinggi terdapat
pada perlakuan klon SL 36 dan klon UJ 3 sebesar 87%. Jumlah setek batang
tertinggi terdapat pada klon SL 30 sebanyak 12 setek batang pada 24 MSG.

Kata Kunci: grafting spliced approach, klon ubi kayu, singkong karet
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ubi kayu Manihot esculenta Crantz menjadi salah satu komoditas yang banyak
bentuk penggunaannya, dapat dijadikan bahan pangan karena memiliki kandungan
karbohidrat yang cukup tinggi. Ubi kayu juga bermanfaat pada bidang industri
sebagai tepung tapioka, serta sebagai sumber energi alternatif seperti biodiesel dan
bioetanol (Souza, 2018). Ubi kayu merupakan sumber pangan ketiga di Indonesia
setelah padi dan jagung. Ubi kayu dapat dijadikan sebagai bahan dasar pada
industri makanan sumber utama pembuatan pati. Tepung tapioka dengan kadar
amilum yang rendah tetapi berkadar amilopektin yang tinggi ternyata merupakan
sifat yang khusus dari singkong yang tidak dimiliki oleh jenis tepung lainnya,

sehingga tepung tapioka memiliki kegunaan lebih luas.

Produktivitas ubi kayu di Indonesia masih rendah yaitu 23 ton/ha. Lampung
merupakan provinsi penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia (24%) dengan
produksi 7.387.084.00 ton (BPS, 2015), sementara itu permintaan ubi kayu dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik untuk dikonsumsi langsung maupun
sebagai bahan baku berbagai industri. Peran ubi kayu dalam bidang industri akan
terus mengalami peningkatan seiring dengan adanya program pemerintah untuk
menggunakan sumber energi alternatif yang berasal dari hasil pertanian, seperti
biodiesel, biofuel, dan bioetanol serta diversifikasi pangan berbasis pangan lokal

(Ariningsih, 2016).

Salah satu provinsi produsen penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia adalah

Provinsi Lampung. Provinsi Lampung menempati urutan pertama di Indonesia,



memiliki potensi untuk mencukupi permintaan ubi kayu nasional. Produktivitas
ubi kayu di Provinsi Lampung pada tahun 2018 sebesar 260,44 ku/ha dengan luas
panen 256.632 ha (Kementerian pertanian, 2019).

Kebutuhan ubi kayu di Indonesia diperkirakan akan meningkat sehingga untuk
memenuhi kebutuhan permintaan yang terus meningkat tersebut, produksi dan
produktivitas ubi kayu perlu ditingkatkan salah satunya dengan menggunakan
benih bermutu dari varietas unggul. Salah satu cara untuk mendapatkan benih
bermutu yang memiliki varietas unggul yaitu melalui setek batang. Kebutuhan
bahan tanam ubi kayu melalui setek batang belum dapat terpenuhi, karena setek
batang memiliki kelemahan yaitu memerlukan banyak tempat sehingga sulit untuk
dipindahkan karena berat dan sifat fisiknya yang kaku, serta sulit disimpan karena
mudah mengalami dehidrasi/kering yang menyebabkan kualitas benih menurun,
sehingga perlu alternatif produksi bibit ubi kayu yang berkualitas tinggi dan selalu
tersedia sepanjang tahun (Utomo et al., 2019).

Penyediaan benih ubi kayu dapat dilakukan secara vegetatif melalui penanaman
ubi kayu menggunakan teknik budidaya yaitu dengan cara grafting

(Dauja et al., 2020). Penyambungan atau grafting pada ubi kayu dapat
menggunakan ubi kayu varietas unggul sebagai batang atas seperti klon UJ 5, U3,
SL 30, dan SL 36. Klon UJ 5 dan UJ 3 merupakan klon unggul nasional dengan
keunggulan produksi yang tinggi, dan banyak ditanam oleh petani ubi kayu di
Indonesia sehingga dapat dijadikan rujukan pembanding untuk klon yang akan
diteliti, sedangkan klon SL 30 dan SL 36 merupakan klon unggul lokal sebagai
suyur daun. Batang bawah menggunakan spesies kerabat Manihot glaziovii
Mueller atau singkong karet (Radjit dan Prasetiaswati, 2011). Junaidi (2021)
dalam penelitiannya menyatakan keberhasilan grafting pucuk menggunakan
batang bawah singkong karet dan singkong budidaya sebagai batang atas berkisar
72,5%. Menurut Askar (1996) singkong karet memiliki keunggulan daya adaptasi
yang luas, memiliki jaringan perakaran yang luas dan kuat, toleran terhadap
kekeringan, berdaun besar, tahan pemangkasan, dan tahan terhadap hama.

Singkong karet digunakan sebagai batang bawah karena merupakan tanaman



tahunan sehingga dapat dijadikan tanaman induk untuk produksi yang bisa

dipanen secara berkala.

Metode grafting yang digunakan pada penelitian ini yaitu spliced approach yang
menggunakan batang dari dua individu tanaman yang memiliki perakaran masing-
masing. Kedua tanaman tetap tumbuh selama penyambungan sehingga tingkat
keberhasilan grafting lebih tinggi, karena permukaan pemotongan yang lebih
panjang memberi keuntungan berupa daerah penyatuan jaringan kambium yang
lebih luas sehingga penyatuan batang atas dan bawah lebih sempurna (Limbongan
dan Yasin, 2016). Penelitian grafting metode spliced approach dengan tingkat
keberhasilan yang tinggi dan klon yang berkualitas diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan grafting ubi kayu, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan setek batang yang berkualitas tinggi. Hasil grafting dapat dipanen
secara berkala selama bertahun-tahun, dengan batang bawah singkong karet
sebagai pohon induk, hal ini untuk mengatasi masalah penyediaan bibit ubi kayu
terutama di musim kemarau agar dapat memenuhi ketersediaan bibit ubi kayu

sepanjang tahun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah grafting dengan metode spliced approach
menggunakan beberapa klon ubi kayu berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan
dan pertumbuhan hasil metode grafting dengan singkong karet sebagai batang

bawah

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beberapa

klon ubi kayu terhadap tingkat keberhasilan dan pertumbuhan hasil grafting

metode spliced approach dengan singkong karet sebagai batang bawah



1.3 Kerangka Pemikiran

Perbanyakan ubi kayu umumnya menggunakan setek batang. Akan tetapi,
perbanyakan dengan menggunakan setek batang memerlukan banyak tempat
sehingga sulit dipindahkan karena berat dan sifat fisiknya agak kaku, serta sulit
disimpan karena mudah mengalami dehidrasi atau kering kualitas atau viabilitas
benih menurun khususnya jika panen dilakukan pada musim kemarau. Jika panen
dilakukan pada musim kemarau, pada musim berikutnya sulit untuk mendapatkan
setek batang yang berkualitas (Utomo et al., 2019). Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk produksi bibit ubi kayu yang berkualitas tinggi dan tersedia

sepanjang tahun yaitu dengan perbanyakan vegetatif melalui grafting.

Perbanyakan secara vegetatif melalui grafting merupakan perpaduan batang
bawah dengan batang atas hingga membentuk sambungan yang tetap dan akan
terus tumbuh sebagai satu tanaman utuh. Penyambungan (grafting) merupakan
salah satu teknik perbaikan tanaman yang dilakukan dengan cara menyisipkan
batang jenis-jenis unggul sebagai batang atas yang dikehendaki sifatnya pada
tanaman yang nantinya sebagai batang bawah. Sebagai batang bawah diharapkan
membawa karakter perakaran yang baik untuk pohon induk, sedangkan batang
atas memiliki karakter hasil yang baik secara kualitatif pada batang hasil grafting
dapat dipanen secara berkala (Santoso, 2009).

Pada aspek agro-fisiologi Hartmann et al., (1977) dijelaskan alasan dilakukan
grafting pada tanaman ubi kayu adalah memperoleh keuntungan dari batang
bawah karena memiliki sifat perakaran kuat dan toleran terhadap lingkungan
tertentu. Membantu pembungaan dan pembuahan pada tanaman tertentu yang
memiliki karakteristik pertumbuhan yang sulit dipelihara atau diperbanyak secara
generatif. Membantu mengubah jenis tanaman yang telah berproduksi, yang
disebut fop working. Menyediakan bibit di luar musim, memperoleh benih hasil

grafting yang bermutu dan dapat membentuk sambungan yang baik.

Rata-rata tingkat keberhasilan grafting ubi kayu menurut Souza et al., (2018)
berkisar dari 60-82%. Berdasarkan penelitian Fatmawati (2020), menyatakan



keberhasilan grafting ubi kayu menggunakan metode sambung samping
menghasilkan persentase keberhasilan sebesar 62-92% pada minggu 5 setelah
grafting. dan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2021)
persentase keberhasilan grafting dengan teknik sambung samping yaitu 75%. Hal
ini didukung juga oleh hasil penelitian Ruhnayat dan Djauharia (2013)
menunjukan bahwa tingkat keberhasilan sambung spliced approach pada tanaman

cengkeh sebesar 8§5%.

Keberhasilan penyambungan dipengaruhi oleh kompatibilitas antara sebagai
batang bawah dan batang atas. Selain itu, Santoso (2009) menjelaskan
keberhasilan penyambungan juga dipengaruhi oleh waktu sambung yang
diterapkan maupun pelaksanaannya (pagi, siang, sore hari). Faktor lain yang
dapat menyebabkan keberhasilan grafting adalah faktor tanaman (kondisi tumbubh,
diameter, umur, dan genotip dari batang atas), faktor lingkungan, dan faktor orang
yang melakukan grafting. Menurut Sari (2012) Keberhasilan penyambungan juga
dapat disebabkan oleh perbedaan famili, batang bawah berpengaruh pada sifat

daya hidup, diameter pertautan, dan tinggi tunas.

Tahapan terjadinya kompatibilitas penyambungan setelah grafting diawali dengan
terbentuknya sel-sel parenkim yang akan menghubungkan jaringan batang atas
dengan jaringan batang bawah kemudian kalus terdeferensiasi menjadi jaringan
pengangkut (floem dan xylem). Kompatibilitas penyambungan terjadi apabila
jaringan pengangkut tersebut dapat berfungsi secara baik untuk menghubungkan
jaringan bawah dengan batang atas. Kompatibilitas penyambungan merupakan
interaksi yang terjadi antara batang bawah dengan batang atas yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit dan tingkat produksi tanaman. Terjadinya
pembengkakan sejak awal pada daerah pertautan tidak menghambat pertumbuhan
bibit. Pembengkakan tersebut mendukung pertumbuhan bagian atasnya.
Penggabungan antara klon batang atas dan klon batang bawah dapat terbentuk
dengan cara membuat batang atas sedemikian rupa terjadi hubungan pada lapisan
kambium batang atas dan batang bawah sehingga dapat menghasilkan sel

parenkim yang disebut dengan kalus. Sel- sel parenkim dari klon batang atas dan



batang bawah jalin-menjalin, tetapi masing-masing sel tidak melebur. Kalus
kemudian berdeferensiasi membentuk kambium baru yang mengait dengan
kambium asli. Sel-sel tersebut kemudian membentuk jaringan vaskuler baru yaitu
xylem dan floem sekunder. Sel-sel hidup parenkim (kalus) memperbanyak diri
dalam 1-7 hari pada tanaman ubi kayu. Sel parenkim tersebut berasal dari sel
pembuluh tipis dan xylem muda, sedangkan lapisan kambium hanya berperan

kecil perkembangan awal dari kalus (Sari, 2012).

Kegagalan sambungan ditandai dengan tidak munculnya tunas pada batang atas
yang digunakan, dan tunas-tunas baru yang muncul berasal dari batang bawah.
Kegagalan ini disebabkan oleh tidak terbentuknya saluran pembuluh xylem dan
floem untuk mengalirkan air dan hara ke bagian batang atas. Kemungkinan lain
penyebab kegagalan grafting yaitu jumlah sambungan yang bertaut relatif kecil,
adanya perbedaan laju tumbuh antara batang bawah dan batang atas, bentuk
potongan tidak serasi, bidang persentuhan kambium tidak tepat, serta

keterampilan orang yang melakukan grafting (Tirtawinata, 2003).

Klon ubi kayu UJ 3, UJ 5, SL 36, dan SL 30 yang digunakan sebagai batang atas
berasal dari Kebun Induk Percobaan Unila Natar Lampung Selatan.
Pengembangan varietas unggul ubi kayu di Universitas Lampung telah dilakukan
sejak tahun 2011. Tahapan pengembangan varietas unggul dilakukan melalui
pembentukan populasi F1 secara genetik beragam, evaluasi karakter agronomi
klon - klon dalam populasi beragam, dan uji daya hasil. Klon-klon yang
digunakan banyak dibudidayakan dan sudah beradaptasi dengan keadaan tanah di
Provinsi Lampung. Klon SL 36 dan klon SL 30 merupakan F1 keturunan klon
sayur Liwa serta sesuai untuk sayur daun. Sedangkan klon UJ 5 dan UJ 3
merupakan klon unggul nasional dengan keunggulan produksi yang tinggi, dan
banyak ditanam oleh petani ubi kayu di Indonesia sehingga dapat dijadikan

rujukan pembanding untuk klon yang akan diteliti.

Grafting untuk produksi bibit ubi kayu menggunakan singkong karet sebagai

batang bawah dan ubi kayu produksi sebagai batang atas. Hal ini karena singkong



karet merupakan tanaman tahunan yang memiliki daya adaptasi dan jaringan
perakaran yang luas, toleran terhadap kekeringan, dan tahan pemangkasan (daya
regenerasi tunas setelah dipangkas tinggi (Sucahyono et al., 2010). Hasil grafting
dapat dipanen dan dapat ditanam kembali secara berkala selama bertahun-tahun.
Batang bawah singkong karet sebagai pohon induk, hal ini untuk mengatasi
masalah penyediaan bibit ubi kayu terutama di musim kemarau agar dapat

memenuhi ketersediaan bibit ubi kayu sepanjang tahun (Utomo dkk., 2022).

1.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat klon ubi kayu dengan tingkat
keberhasilan teknik grafting dan pertumbuhan hasil grafting yang terbaik
dibandingkan dengan beberapa klon ubi kayu lain dalam grafting menggunakan

metode spliced approach dengan singkong karet sebagai batang bawah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz)

Klasifikasi tanaman ubi kayu:
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Species : Manihot esculenta Crantz (Alves, 2002).

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) adalah salah satu makanan dengan hasil
tertinggi tanaman di dunia. Ini banyak dibudidayakan di seluruh dunia, sebagian
besar di daerah tropis dan daerah subtropis (misalnya, Afrika, Asia, Amerika
Selatan, dll.). Karena tingginya kandungan pati, akar penyimpanan singkong
adalah sumber kalori utama untuk lebih banyak lagi dari 800 juta orang di seluruh
dunia. Selain menjadi sumber nutrisi penting, kandungan pati yang besar dari
akar penyimpanannya menjadikannya kandidat yang berharga untuk produksi
bioetanol, yang merupakan alternatif penting untuk bahan bakar fosil

(Jasson et al., 2009).



2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller)

Klasifikasi tanaman ubi kayu:
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Species : Manihot glaziovii Mueller (Suprapti, 2005).

Singkong karet (Manihot glaziovii Mueller) adalah salah satu jenis atau varietas
singkong pohon yang mengandung senyawa beracun yaitu asam sianida (HCN)
berkadar tinggi, sehingga tidak diperjual belikan dan kurang dimanfaatkan oleh
masyarakat. Tanaman ini termasuk dalam famili Euphorbiaceae yang mudah
tumbuh meski pada tanah kering. Singkong varietas pahit atau yang biasa disebut
singkong karet adalah salah satu jenis umbi-umbian atau akar pohon yang panjang
dengan fisik rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm. Singkong
jenis ini dapat dijadikan bahan pakan alternatif oleh para peternak tradisional

(Ar ifwan, 2016).

2.3 Teknik Sambung (Grafting) Pada Ubi Kayu

Penyambungan (grafting) merupakan salah satu teknik perbaikan tanaman yang
dilakukan dengan cara menyisipkan batang jenis-jenis unggul sebagai batang atas
yang dikehendaki sifatnya pada tanaman yang nantinya sebagai batang bawah.
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa, penyambungan merupakan perpaduan
batang bawah dengan batang atas hingga membentuk sambungan yang tetap dan
kekal sebagai satu tanaman utuh. Sebagai batang bawah diharapkan membawa

karakter perakaran yang baik dan tahan terhadap keadaan tanah yang relatif tidak
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menguntungkan, sedangkan batang atas memiliki karakter hasil yang baik secara
kualitatif maupun kuantitatif (Santoso, 2009). Grafting ini bukan sekedar
pekerjaan menyisipkan dan menggabungkan suatu bagian tanaman, seperti
cabang, tunas atau akar pada tanaman yang lain. Sudah merupakan suatu seni

yang sudah lama dikenal dan banyak variasinya (Wudianto, 2002).

Beberapa alasan menarik untuk melakukan grafting tanaman adalah: 1) membantu
pembungaan dan pembuahan pada tanaman tertentu yang memiliki karakteristik
pertumbuhan yang sulit dipertahankan atau diperbanyak secara generatif; 2)
menggabungkan berbagai kultivar menjadi tanaman komposit sebagai batang atas,
batang bawah, setiap bagian menyediakan karakteristik khusus; 3) mengubah
kultivar top working, termasuk menggabungkan lebih dari satu kultivar batang
atas pada tanaman yang sama; 4) memperbaiki tanaman yang rusak (patah)
misalnya dengan inarching dan jembatan grafting; 5) pengindeksan
penyakit/pengujian untuk penyakit virus; dan 6) mempelajari perkembangan
tanaman dan proses fisiologis tanaman. Keberhasilan dalam pencangkokan
ditentukan oleh (1) Batang bawah dan batang atas harus kompatibel. (2)
Kambium vaskular batang atas harus diletakkan dalam kontak langsung dengan
batang bawah, (3) Grafting harus dilakukan pada saat batang bawah dan batang
atas berada dalam fisiologis yang baik, (3) Setelah dilakukan grafting semua yang
terpotong harus dilindungi dari pengeringan, dan (4) Perawatan yang tepat harus
diberikan pada grafting selama suatu periode waktu setelah grafting

(Hartmann et al., 1977).

2.4 Grafting Metode Spliced Approach

Metode grafting spliced approach merupakan metode grafting yang
menggunakan batang dari dua individu tanaman yang memiliki perakaran masing-
masing. Spliced berarti sambungan dan approach berarti pendekatan, artinya
grafting metode ini menggunakan batang yang berdekatan untuk disambungkan.
Pendekatan penyambungan bersifat unik karena batang bawah dan batang atas

tetap menempel pada sistem akarnya selama proses penyambungan. Batang atas
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biasanya dalam wadah, yang dibawa ke batang bawah (Limbongan, 2016).
Penyambungan ini dilakukan saat kedua pasangan sedang aktif tumbuh.
Permukaan pemotongan yang panjang memberi keuntungan berupa daerah
penyatuan jaringan kambium yang lebih luas sehingga penyatuan batang atas dan
batang bawah lebih sempurna. Penyusuan merupakan cara penyambungan di
mana batang bawah dan batang atas masing-masing tanaman masih tetap
berhubungan dengan perakarannya. Meski tingkat keberhasilannya tinggi,
pengerjaannya agak repot karena batang bawah harus selalu didekatkan dengan
cabang pohon induk yang umumnya berbatang tinggi serta membutuhkan bahan

tanam yang banyak (Limbongan, 2016).

Metode grafting ini memiliki kemungkinan berhasil yang tinggi, berdasarkan
penelitian Ruhnayat dan Djauharia (2013) menunjukan bahwa tingkat
keberhasilan sambung menggunakan metode spliced approach pada tanaman
cengkeh sebesar 85%. Kelemahan metode ini kedua batang harus tumbuh secara
berdekatan dan hanya dilakukan dalam jumlah yang terbatas. Cara melakukan
metode ini yaitu dengan menyayat kedua batang yang akan disambungkan
sepanjang 2-3 cm, kira-kira 1/3 diameter batang, dilekatkan kedua batang
kemudian diikat dengan kuat (Mudge, 2009). Penerapan metode root ganda ini
banyak diterapkan di Thailand untuk menghasilkan buah seperti durian dengan
ukuran yang besar. Metode spliced approach salah satunya diharapkan dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman dengan keberhasilan yang tinggi dibanding

metode grafting pada umumnya (Yuniastuti, 2017).

2.5Klon UJ 5

Klon UJ 5 merupakan klon unggul nasional induksi dari Thailand dengan
keunggulan produksi tinggi, yakni mencapai 25-38 t/ha (Nugraha, 2015).
Penelitian dapat menggunakan klon UJ 5 sebagai rujukan pembanding untuk klon
yang akan diteliti. Dwidjoseputro (1990) dalam Adrianus (2012) mengatakan
bahwa berat ubi dipengaruhi oleh banyak ubi yang terbentuk, semakin banyak ubi

maka semakin berat bobot yang dihasilkan. Banyaknya umbi yang terbentuk



12

mempengaruhi berat umbi yang dihasilkan. UJ 5 memiliki kadar pati sebesar
31,86% bobot basah serta tahan terhadap penyakit CBB (Cassava Bacterial
Blight). Deskripsi klon UJ 5 disajikan dalam Tabel 2

(Setiawati et al., 2021).

2.6 Klon UJ 3

Tanaman ubi kayu sebagian besar dikembangkan secara vegetatif yakni dengan
setek. Jenis bahan tanaman (varietas/klon) ubi kayu yang banyak ditanam di
Lampung antara lain adalah varietas UJ 3 (Thailand) yang merupakan klon unggul
nasional dengan keunggulan produksi tinggi yaitu memiliki rataan hasil berkisar
antara 20-35 ton/ha (Balitkabi, 2016). Varietas UJ 3 banyak ditanam petani
karena berumur pendek tetapi kadar pati yang lebih rendah sehingga
menyebabkan tingginya rafaksi (potongan timbangan) saat penjualan hasil pabrik.
UJ 3 merupakan varietas ubi kayu yang banyak ditanam di Lampung. UJ 3 disukai
petani karena bisa dipanen pada umur 6—7 bulan dan bisa ditanam dalam populasi
yang relatif tinggi karena indek panennya relatif tinggi. Deskripsi klon UJ 3
disajikan dalam Tabel 2 (Solihin ef al., 2015).

2.7 Klon SL 30 dan SL 36

Klon SL 30 dan SL 36 merupakan klon F1 keturunan tetua betina klon Sayur
Liwa. Klon SL 36 memiliki warna pucuk daun hijau muda, daun hijau tua, batang
coklat gelap, umbi silinder (Setiawati dkk., 2021). Perbedaan karakteristik pada
setiap klon ubi kayu yang ada dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu lingkungan yang merupakan faktor penting dan berpengaruh terhadap proses
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Faktor genetik tidak akan
memperlihatkan karakter yang dibawanya kecuali dengan adanya faktor
lingkungan yang diperlukan. Deskripsi klon SL 30 dan dan SL 36 dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 4 (Syukur et al., 2012).



Tabel 1. Deskripsi ubi kayu Klon SL 30
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No. Deskripsi Klon SL 30
1.  Warna pucuk daun Hijau keunguan
2. Warna daun Hijau Tua

3. Warna permukaan atas daun Merah

4.  Warna permukaan bawah daun Merah

5. Warna batang Keemasan

6.  Warna umbi Putih susu

7. Bentuk umbi Silinder

8. Warna kulit umbi Coklat gelap
9. Warna korteks umbi Kuning

10. Tekstur kulit umbi Kasar

11. Tinggi tanaman 408,23 cm
12.  Diameter batang 40,73 cm

13. Panjang tangkai daun 15,37 cm

14. Jumlah umbi tanaman 7,00

15. Diameter penyebaran umbi 66,15 cm

16. Bobot umbi/tanaman 1370,50 gram
17. Tingkat percabangan 5

18. Rendemen pati 27,51%

19. Indeks panen 15,94%

20. Produksi Sayur daun

Sumber: Eka Setiawati (2021)



Tabel 1. Deskripsi ubi kayu UJ 3 dan UJ 5
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No. Deskripsi UJ 3 UJ5
1. Dilepas tahun 2000 2000
2. Kategori Varietas unggul nasional ~ Varietas unggul nasional
3. SK 83/Kpts/TP.240/2/2020 83/Kpts/TP.240/2/2020
4.  Asal Rayong-60 Rayong-60
5. Tetua Introduksi dari Thailand  Introduksi dari Thailand
6.  Potensi hasil 20-35 ton ubi segar 25-38 ton ubi segar
7. Pemulia Palupi Puspitorini, Palupi Puspitorini,
Fauzan, Muchlizar, Fauzan, Muchlizar,
Syahrini, Koeshartojo Syahrini, Koeshartojo
8.  Nama daerah Rayong-60 Rayong-60
9.  Umur panen 8-10 bulan 9-10 bulan
10. Tinggi tanaman 2,5-3 meter <2,5 meter
11. Bentuk daun Menjari Menjari
12.  Warna petiole Hijau kemerahan Hijau muda kekuningan
13.  Warna kulit batang  Hijau merah kekuningan  Hijau perak
14.  Warna batang Kuning Kuning
dalam
15. Warna ubi Putih kekuningan Putih
16.  Warna kulit ubi Kuning keputihan Kuning keputihan
17. Ukuran tangkai ubi  Pendek Pendek
18. Tipe tajuk >1 meter >1 meter
19. Bentuk ubi Mencengkram Mencengkram
20. Rasaubi Pahit Pahit
21. Kadar pati (%) 20-27 19,0-30,0
22. Kadar air (%) 60,63 60,06
23. Kadar serat (%) 0,10 0,07
24. Kadar abu (%) 0,13 0,11
25. Ketahanan pada Agak tahan Agak tahan
CBB (Cassava
Bacterial Blight)

Sumber: Balai Penelitian Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian (2016)



Tabel 3. Deskripsi klon SL 36
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No. Deskripsi SL 36
1. Warna pucuk daun Hijau muda

2. Warna daun Hijau tua

3. Warna permukaan atas daun Hijau kemerahan
4.  Warna permukaan bawah daun Hijau kekuningan
5. Warna batang Coklat gelap

6.  Warna umbi Putih susu

7. Bentuk umbi Silinder

8. Warna kulit umbi Coklat terang

9.  Warna korteks umbi Ungu

10.  Tekstur kulit umbi Kasar

11. Tinggi tanaman 341,1

12. Diameter batang (mm) 29,48

13. Panjang tangkai daun 15,08

14. Lebar daun 20,75

15. Panjang lobus daun 15,2

16. Lebar lobus daun 2,12

17.  Jumlah lobus 5

18. Jumlah umbi/tanaman 8,17

19. Diameter penyebaran umbi 55,85

20. Bobot umbi/tanaman 2212,5

21. Bobot brangkasan 2967,5

22. Tingkat percabangan 5

23. Persentase tanaman bercabang 50

24. Persen pembungaan 33,33

25. Rendemen pati 33,09

26. Indeks panen (%) 42,71%

27. Produksi Sayur daun

Sumber: Eka Setiawati (2021)



I1I. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD)
Kampus Unila Gedong Meneng, Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan

mulai bulan Agustus 2021 hingga bulan Maret 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan yaitu kantong plastik bening, pisau atau cutter, tali rafia,
penggaris, gunting, jangka sorong, gergaji, spidol, kalkulator, buku catatan, dan
kamera. Bahan-bahan yang digunakan yaitu batang dari klon ubi kayu Unila UJ
5, UJ 3, SL 30, dan SL 36 sebagai batang atas serta tanaman singkong karet (M.
glaziovii) berdiameter 7-12 mm sebagai batang bawah, pupuk kandang, pupuk
NPK, dan air.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah RAK (Rancangan acak kelompok)
dengan menggunakan satu faktor (4 klon) dan 8 ulangan sehingga diperoleh 32
satuan percobaan (Gambar 1). Faktor yang digunakan yaitu klon ubi kayu terdiri
atas UJ 3 (Ky), UJ 5 (K»), SL 30 (K3), dan SL 36 (K4) dengan percobaan grafting
spliced approach . Gambar 2 menunjukan grafting spliced approach metode
grafting yang menggunakan batang dari dua individu tanaman yang memiliki
perakaran masing-masing Data dianalisis dan diolah menggunakan Microsoft
Excel untuk analisis nilai tengah (mean serta standard error) data yang diperoleh.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji



Tukey. Apabila asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam dan dilanjutkan

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

Model linier rancangan acak kelompok

Yij=p+t+hi+egj

i
Yii
n
Ti
Pi

&ij

Tabel 4. Tata letak penelitian

=1,2., j=1,2,.....

= Rataan umum

= Pengaruh perlakuan ke-i

= Pengaruh kelompok ke-j

= Pengaruh acak pada perlakuan ke-i

= Pengamatan pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j

Ul U2 U3 U4 us uo6 u7 U8

uls uJ3 ulJs SL 36 SL 30 uls SL 36 SL 30

SL 30 SL 36 SL 36 uJs ulJs SL 36 ulJ3 uJ3

uJ3 ulJs SL 30 uJ3 SL 36 ulJ3 SL 30 SL 36

SL 36 SL 30 ulJ3 SL 30 uJ3 SL 30 uls ulJs
Ul1-U8 = Ulangan 1-8

Gambar 1. Grafting metode spliced approach
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pemilihan Batang Atas

Batang atas sambungan berasal dari pohon induk yang berasal dari Kebun
Percobaan Unila Natar Lampung Selatan dan lahan PT Sungai Budi di Tanjung
Bintang Lampung Selatan. Hasil grafting yang telah tumbuh dan berkembang

dapat dijadikan klon batang atas. Diameter batang atas berkisar 7-12 mm.

3.4.2 Pemilihan Batang Bawah (rootstock)

Batang bawah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman singkong karet
(M. glaziovii) berumur 1-2 bulan. Cabang batang bawah yang dipilih yaitu
cabang yang tumbuh tegak dengan ketinggian 50-100 cm dari permukaan tanah,

dengan diameter 10-15 mm dan memiliki perakaran yang kuat.

3.4.3 Pelaksanaan Grafting

Metode sambungan yang dipakai adalah dengan menanam klon ubi kayu sebagai
batang atas dan singkong karet sebagai batang bawah secara bersamaan dengan
jarak 10 cm (Gambar 2a). Setelah tumbuh lalu batang ubi kayu dan singkong
karet diikat tiga bagian menggunakan tali rafia dengan jarak masing-masing
bagian 10 cm (Gambar 2b). Gambar 2¢ menunjukan pada dua minggu setelah
pengikatan dilakukan grafting dengan menyayat bagian batang yang telah diikat
sepanjang 5 cm. Kemudian diikat kembali menggunakan tali plastik bening untuk
membantu penempelan antar kambium (Gambar 2d). Sambungan ini dibuka
setelah sambungan benar-benar menyatu, ditandai dengan adanya jaringan baru
yang muncul pada sambungan (Gambar 32). Gambar 2f menunjukan grafting
batang klon ubi kayu yang sudah menyatu dipotong menggunakan gergaji dengan
jarak 30 cm dari bagian atas dan bawah sambungan. Bagian atas singkong karet
juga dipotong dengan jarak 30 cm diatas sambungan (Gambar 2g), sehingga

menyisakan batang singkong karet yang masih dapat menyerap unsur hara dari
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tanah dan menyalurkannya pada batang klon ubi kayu (Gambar 2h). Pengamatan
dapat dilakukan satu minggu setelah dilakukan pemotongan batang klon ubi kayu.

singkong karet dan ubi kayu, (b) pengikatan menggunakan tali rafia,
(c) pelukaan batang, (d) penutupan luka sayatan menggunakan plastik
bening, (¢) sambungan yang telah menyatu, (f) pemotongan batang
atas dan batang, (g) pemotongan batang bawah ubi kayu,

(h) pengamatan dilakukan 1 minggu setelah pemotongan batang
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3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan. sebelum penanaman yaitu pemupukan awal dengan
pupuk kandang dan pemupukan kedua dengan pupuk NPK. Dosis pupuk NPK
yang digunakan yaitu 200 kg/ha. Setelah penyambungan dilakukan pemeliharaan
seperti penyiraman dua kali sehari pagi dan sore hari dan tergantung kondisi
cuaca. Disekitar lahan batang bawah dilakukan penyiangan gulma untuk menjaga
kebersihan lahan dari gulma, tanaman terhindar dari organisme pengganggu, juga
dilakukan pembumbunan di sekitar batang bawah. Hilangkan tunas-tunas yang
tumbuh pada pada batang bawahnya sehingga makanan dan energi bisa terfokus
untuk keberhasilan penyambungan. Dilepaskan tali rafia yang sudah terlalu

mencekik batang singkong karena dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati meliputi persentase keberhasilan grafting, panjang tunas,
jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, jumlah setek batang yang dapat
dihasilkan terbanyak, bidang pertautan batang atas dan batang bawah.

1. Persentase keberhasilan grafting (%)

Persentase keberhasilan grafting adalah jumlah grafting yang berhasil dibagi
jumlah grafting yang dilakukan. Pengamatan dilakukan pada 5 Minggu
Setelah Grafting (MSG). Kriteria grafting yang tumbuh yaitu batang atas
sudah menempel pada batang bawah dan menghasilkan tunas sepanjang 0,5-1

cm. Persentase keberhasilan grafting dihitung dengan menggunakan rumus:

¥ Grafting yang berhasil
Persentase keberhasilan grafting = x 10009

¥ Seluruh grafting

2. Panjang tunas (cm)
Pengukuran panjang tunas dilakukan pada 5, 8, 11 MSG dengan cara

mengukur salah satu tunas terbaik yang memiliki panjang tunas tertinggi dan
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pertumbuhanya baik. Diukur mulai dari pangkal tuna hingga titik tumbuh

tunas.

3. Jumlah tunas per tanaman (tunas)
Diamati dengan menghitung jumlah tunas yang muncul atau tumbuh pada

batang atas yang dilakukan pada 5, 8, 11 MSG.

4. Jumlah daun (helai)
Pengamatan dilakukan pada 5, 8, 11 MSG dengan menghitung seluruh daun
yang sudah membuka sempurna pada satu tunas yang terpanjang hasil grafting

batang atas.

5. Diameter batang (cm)
Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran
diameter batang ubi kayu dilakukan pada batang dengan jarak 30 cm dari titik
tengah grafting. Pengukuran diameter batang dilakukan pada 24 MSG.

6. Produksi setek batang (setek batang)
Jumlah setek batang yang dihasilkan dari jumlah total panjang batang dan
cabang yang dipotong sepanjang 20 cm. Kriteria batang dan cabang yang dapat
digunakan sebagai setek yaitu batang yang tidak terlalu tua atau terlalu muda,
panjang batang diukur mulai dari bidang pertautan hingga batas atas batang
yang memiliki warna abu-abu, berdiameter 7-12 mm. Penghitungan jumlah
setek batang yang dihasilkan dilakukan pada 24 MSG. Setek batang akan
dipanen secara berkala dan dapat ditanam kembali. Batang bawah singkong
karet sebagai pohon induk, hal ini untuk mengatasi masalah penyediaan bibit
ubi kayu terutama di musim kemarau agar dapat memenuhi ketersediaan bibit

ubi kayu sepanjang tahun
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7. Bidang pertautan batang atas dan batang bawah

Pengamatan bidang pertautan batang atas dan bawah diambil beberapa sampel
per masing-masing klon batang atas yang digunakan yang disajikan dalam

gambar. Pengamatan bidang pertautan batang atas dan batang bawah diketahui
secara visual pada 24 MSG.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Klon yang direkomendasikan sebagai pohon induk untuk memenubhi bibit setek
sepanjang tahun adalah SL 30 dan UJ 3. Jumlah setek batang yang dihasilkan
pada penelitian ini pada klon SL 36 sebanyak 12 stek batang per tanaman dan UJ
3 yaitu 9 stek batang per tanaman. Pohon induk dapat dipanen dan ditanam
kembali periodik yaitu 6 bulan. Rata-rata keberhasilan grafting metode spliced
approach adalah 78% dengan klon SL 36 dan UJ 3 menghasilkan persentase
keberhasilan grafting tertinggi yaitu 87%.

5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk peneliti grafting dengan metode spliced approach
selanjutnya dilakukan penambahan ZPT sebelum dilakukan penanaman pada
batang bawah dan batang atas singkong agar pertumbuhan ubi kayu budidaya
sebagai pohon induk dapat lebih baik lagi.
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